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Abstract: This study aims to determine the effect of determining the cost of purchasing photography 

services on customer satisfaction at Bintang Terang Production. This study uses a descriptive 

qualitative approach in a case study method. The data were collected through in-depth interviews with 

six relevant informants and observations of customer satisfaction strategies. Through interview data 

on photography services, this study found that transparent costs and in accordance with the quality of 

service provided can significantly increase customer satisfaction. This finding highlights the 

importance of effective communication between photographers and consumers regarding the costs 

and services offered. In addition, this study also shows that good service quality and communication 

play an important role in building consumer trust and loyalty. The implication of this study is that 

photographers and photography service companies need to consider setting appropriate costs and 

improving service quality to increase customer satisfaction. Thus, this study contributes to the 

understanding of how costing strategies and service quality can affect customer satisfaction in the 

context of photography services. The results of this study can be a reference for practitioners and 

researchers in developing more effective marketing strategies. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penetapan biaya pembelian jasa 

fotografi terhadap kepuasan konsumen pada Bintang Terang Production. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif didalam metode studi kasus. Data tersebut dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam kepada enam informan yang relevan dan observasi terhadap strategi kepuasan 

konsumen. Melalui data wawancara terhadap jasa fotografi tersebut, penelitian ini menemukan bahwa 

biaya yang transparan dan sesuai dengan kualitas layanan yang diberikan dapat meningkatkan 

kepuasan konsumen secara signifikan. Temuan ini menyoroti pentingnya komunikasi yang efektif 

antara fotografer dan konsumen mengenai biaya dan layanan yang ditawarkan. Selain itu, penelitian 

ini juga menunjukkan bahwa kualitas layanan dan komunikasi yang baik memainkan peran penting 

dalam membangun kepercayaan dan loyalitas konsumen. Implikasi dari penelitian ini adalah bahwa 

fotografer dan perusahaan jasa fotografi perlu mempertimbangkan penetapan biaya yang sesuai dan 

meningkatkan kualitas layanan untuk meningkatkan kepuasan konsumen. Dengan demikian, penelitian 

ini memberikan kontribusi pada pemahaman tentang bagaimana strategi penetapan biaya dan kualitas 

layanan dapat mempengaruhi kepuasan konsumen dalam konteks jasa fotografi. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi acuan bagi praktisi dan peneliti dalam mengembangkan strategi pemasaran yang lebih 

efektif. 

Kata Kunci: Biaya Pembelian, Jasa Fotografi, Kepuasan Konsumen, Kualitas Layanan 

 

PENDAHULUAN 

Bintang Terang Production, sebagai salah satu penyedia jasa fotografi terkini, telah 

membangun reputasi yang kuat dalam industri ini. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, perusahaan 

ini telah menghadapi tantangan dalam mempertahankan kepuasan konsumen yang tinggi. Salah satu 

faktor yang dianggap mempengaruhi kepuasan konsumen adalah biaya pembelian jasa fotografi. 
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Beberapa konsumen telah mengeluh tentang biaya jasa fotografi yang terlalu tinggi, sementara yang 

lain telah memuji kualitas layanan yang diberikan oleh Bintang Terang Production. Dalam konteks ini, 

penelitian tentang pengaruh biaya pembelian jasa fotografi terhadap kepuasan konsumen pada Bintang 

Terang Production menjadi sangat penting. Industri fotografi saat ini sangat kompetitif, dan konsumen 

memiliki banyak pilihan dalam memilih penyedia jasa fotografi. Oleh karena itu, Bintang Terang 

Production perlu memahami bagaimana biaya pembelian jasa fotografi mempengaruhi kepuasan 

konsumen dan bagaimana meningkatkan strategi pemasaran untuk meningkatkan loyalitas konsumen. 

Penelitian ini juga relevan dengan teori pemasaran yang menyatakan bahwa kepuasan konsumen 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk kualitas layanan, harga, dan komunikasi. Dalam industri 

fotografi, biaya pembelian jasa fotografi dapat menjadi faktor yang sangat penting dalam 

mempengaruhi kepuasan konsumen. Oleh karena itu, penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi 

penyedia jasa fotografi lainnya dalam meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan konsumen. Kotler 

dan Armstrong (2018), menyatakan bahwa kualitas produk adalah karakteristik suatu produk atau jasa 

yang menunjang kemampuannya untuk memuaskan kebutuhan pelanggan, yang mempengaruhi 

keputusan pembelian. Bintang Terang Production telah berusaha untuk meningkatkan kualitas layanan 

dan kepuasan konsumen melalui berbagai cara, termasuk meningkatkan kualitas foto, memberikan 

layanan yang lebih personal, dan meningkatkan komunikasi dengan konsumen. Namun, biaya 

pembelian jasa fotografi masih menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan konsumen. 

Oleh karena itu, penelitian ini dapat membantu Bintang Terang Production dalam memahami 

bagaimana biaya pembelian jasa fotografi mempengaruhi kepuasan konsumen dan bagaimana 

meningkatkan strategi pemasaran untuk meningkatkan loyalitas konsumen.  

Dalam beberapa tahun terakhir, industri fotografi telah mengalami perubahan yang signifikan. 

Teknologi fotografi yang semakin canggih dan meningkatnya permintaan akan jasa fotografi telah 

membuat industri ini menjadi sangat kompetitif. Oleh karena itu, penelitian ini dapat membantu 

Bintang Terang Production dalam memahami bagaimana biaya pembelian jasa fotografi 

mempengaruhi kepuasan konsumen dan bagaimana meningkatkan strategi pemasaran untuk 

meningkatkan loyalitas konsumen. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi salah satu langkah 

penting dalam meningkatkan kualitas layanan dan kepuasan konsumen pada Bintang Terang 

Production. Kepuasan konsumen perlu diperhatikan para pelaku usaha karna akan berdampak pada 

penjualan. Samuel dan Ramadhan (2020), menyatakan bahwa kepuasan pelanggan merupakan 

pendorong utama bagi retensi dan loyalitas pelanggan. 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada pengembangan teori pemasaran dan 

meningkatkan pemahaman tentang bagaimana biaya pembelian jasa fotografi mempengaruhi kepuasan 

konsumen. Menurut (Untari & Fajariana, 2018), strategi pemasaran pada dasarnya adalah rencana 

yang menyeluruh, dan terpadu untuk pemasaran barang dan jasa. Dengan kata lain, strategi pemasaran 

adalah seperangkat tujuan dan sasaran kebijakan, serta seperangkat aturan yang memandu pemasaran 

barang dan jasa. Penelitian ini juga dapat membantu Bintang Terang Production dalam meningkatkan 

strategi pemasaran untuk meningkatkan loyalitas konsumen. Dengan memahami bagaimana biaya 

pembelian jasa fotografi mempengaruhi kepuasan konsumen, Bintang Terang Production dapat 

membuat keputusan yang lebih tepat dalam menentukan biaya jasa fotografi dan meningkatkan 

kualitas layanan. Dalam penelitian ini, akan dilakukan wawancara dengan konsumen yang telah 

menggunakan jasa fotografi Bintang Terang Production dan observasi terhadap proses layanan yang 

diberikan oleh Bintang Terang Production. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan yang berharga bagi Bintang Terang Production dan penyedia jasa fotografi lainnya dalam 

menentukan biaya jasa fotografi dan meningkatkan kepuasan konsumen. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh biaya 

pembelian jasa fotografi terhadap kepuasan konsumen pada Bintang Terang Production. Serta 

mengetahui bagaimana kualitas layanan mempengaruhi hubungan antara biaya pembelian jasa 

fotografi dan kepuasan konsumen pada Bintang Terang Production dan memberikan rekomendasi bagi 

Bintang Terang Production dalam meningkatkan strategi pemasaran untuk meningkatkan loyalitas 

konsumen. 

 

KAJIAN TEORI 

Biaya Pembelian 
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Biaya pembelian merupakan komponen penting dalam proses pengadaan barang atau jasa. 

Menurut (Heizer & Render, 2017), biaya pembelian adalah biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh 

barang atau jasa dari pemasok. Menurut (Krajewski & Ritzman, 2019), biaya pembelian adalah biaya 

yang terkait dengan proses pembelian, termasuk biaya pengadaan, pengiriman, dan penyimpanan. 

Biaya pembelian adalah salah satu faktor penting yang dipertimbangkan oleh konsumen saat membuat 

keputusan pembelian,biaya pembelian mencakup harga produk atau layanan. Konsumen cenderung 

memilih produk atau layanan yang menawarkan nilai terbaik dengan biaya yang kompetitif. 

Perusahaan yang dapat menawarkan harga yang kompetitif dan kualitas yang baik akan memiliki 

keunggulan kompetitif di pasar. 

Adapun faktor dari biaya pembelian meliputi biaya transportasi, biaya penyimpanan, dan 

biaya pengadaan. Selain itu, faktor lain seperti kualitas barang atau jasa, reputasi pemasok, dan risiko 

pengadaan juga dapat mempengaruhi biaya pembelian. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

mempertimbangkan berbagai faktor tersebut dalam mengelola biaya pembelian. Menurut Chopra dan 

Meindl (2019), faktor-faktor yang mempengaruhi biaya pembelian meliputi harga bahan baku, biaya 

transportasi, biaya penyimpanan, dan biaya pengadaan. 

Biaya pembelian dalam fotografi adalah investasi untuk menciptakan kenangan yang abadi. 

Klien harus mempertimbangkan biaya jasa fotografer, peralatan, dan cetak foto untuk mendapatkan 

hasil yang sesuai dengan harapan mereka. Biaya yang sesuai dapat membuat klien merasa puas dengan 

hasil foto yang dihasilkan. Fotografer yang profesional dapat memberikan hasil yang berkualitas tinggi 

dan sesuai dengan kebutuhan klien. Dalam memilih fotografer, klien harus mempertimbangkan biaya 

dan kualitas hasil foto. Dengan demikian, klien dapat membuat keputusan yang tepat dan 

mendapatkan hasil foto yang sesuai dengan harapan mereka. Biaya pembelian yang sesuai dapat 

membuat klien merasa puas dan mendapatkan hasil yang berkualitas. Oleh karena itu, biaya pembelian 

menjadi faktor penting dalam fotografi yang harus dipertimbangkan dengan bijak. Dengan biaya yang 

tepat, klien dapat memiliki kenangan yang abadi dan berkualitas. 

Kepuasan Konsumen 

Kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau kecewa yang dirasakan seseorang 

berdasarkan perbandingan antara harapan dan kenyataan terhadap penggunaan suatu produk atau jasa. 

Menurut (Tjiptono & Candra, 2017), kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau kecewa yang 

dirasakan seseorang berdasarkan perbandingan antara harapan dan kenyataan terhadap penggunaan 

suatu produk atau jasa. Perusahaan yang dapat membuat pelanggan puas akan memiliki keuntungan 

besar. Pelanggan yang puas akan menjadi pelanggan setia, dan mereka akan merekomendasikan 

perusahaan kepada orang lain. Ini dapat meningkatkan reputasi perusahaan dan membuat mereka lebih 

kompetitif di pasar. Kepuasan konsumen juga dapat meningkatkan loyalitas pelanggan. Ketika 

pelanggan merasa puas, mereka akan lebih cenderung untuk kembali menggunakan produk atau 

layanan perusahaan. Ini dapat meningkatkan pendapatan perusahaan dan membuat mereka lebih stabil 

dalam jangka panjang. Dalam membuat pelanggan puas, perusahaan harus memahami kebutuhan dan 

keinginan pelanggan secara mendalam. Mereka harus dapat memberikan solusi yang tepat dan 

membuat pelanggan merasa dihargai. Dengan demikian, perusahaan dapat membangun hubungan 

yang kuat dengan pelanggannya dan meningkatkan kepuasan konsumen. Ini akan membawa 

keuntungan besar bagi perusahaan dalam jangka panjang. Kepuasan konsumen dalam fotografi adalah 

tentang menciptakan kenangan yang tak terlupakan dan membuat klien merasa puas dengan hasil foto. 

Fotografer yang profesional harus dapat memahami kebutuhan dan keinginan klien, serta memberikan 

hasil yang sesuai dengan harapan mereka. Dengan memberikan hasil yang berkualitas tinggi dan 

memahami kebutuhan klien, fotografer dapat membangun hubungan yang kuat dengan klien dan 

meningkatkan kepuasan konsumen. Kepuasan konsumen yang tinggi juga dapat meningkatkan 

kemungkinan klien untuk merekomendasikan fotografer kepada orang lain. Dalam fotografi, kepuasan 

konsumen tidak hanya tentang hasil foto, tapi juga tentang pengalaman yang diberikan oleh fotografer. 

Oleh karena itu, fotografer harus dapat memberikan pengalaman yang positif dan membuat klien 

merasa dihargai. Dengan demikian, klien akan merasa puas dan menjadi klien setia. Kepuasan 

konsumen menjadi kunci utama bagi fotografer untuk mencapai kesuksesan dan membangun reputasi 

yang baik. Elemen-Elemen Kepuasan Konsumen: Menurut (Priansa, 2017), ada lima elemen yang 

menyangkut kepuasan konsumen: 
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a. Harapan (Expectations): Harapan konsumen terhadap suatu barang atau jasa yang disusun sebelum 

pembelian barang atau jasa tersebut. 

b. Kesesuaian harapan dengan kenyataan 

c. Kualitas produk atau jasa 

d. Nilai yang dirasakan oleh konsumen 

e. Kepuasan secara keseluruhan 

Kualitas Layanan 

Menurut (Patel, 2024), kualitas layanan adalah integrasi antara kinerja layanan yang konsisten, 

transparansi dalam komunikasi, dan keberlanjutan dalam praktik bisnis. Sementara menurut Kotler 

dan Keller (2016), kualitas layanan adalah kelengkapan fitur suatu produk atau jasa yang memiliki 

kemampuan untuk memberikan kepuasan terhadap suatu kebutuhan. Perusahaan harus terus 

meningkatkan kualitas layanan untuk memenuhi harapan pelanggan. Ini dapat dilakukan dengan 

memastikan bahwa semua aspek layanan, seperti kecepatan dan ketepatan, dipenuhi dengan baik. 

Dengan demikian, perusahaan dapat membangun reputasi yang baik dan meningkatkan 

kesuksesannya. Kualitas layanan yang baik juga dapat membantu perusahaan membedakan diri dari 

pesaing. Oleh karena itu, perusahaan harus memprioritaskan kualitas layanan dan memastikan bahwa 

pelanggan merasa puas dan dihargai. Dengan melakukan hal ini, perusahaan dapat meningkatkan 

kesuksesannya dan memenangkan persaingan di pasar. 

Kualitas layanan adalah tentang menciptakan pengalaman yang tak terlupakan bagi pelanggan. 

Ini bukan hanya tentang memberikan layanan yang baik, tapi juga tentang memahami kebutuhan dan 

keinginan pelanggan secara mendalam. Perusahaan yang memiliki kualitas layanan yang baik dapat 

membangun hubungan yang kuat dengan pelanggannya. Mereka dapat membuat pelanggan merasa 

dihargai dan diprioritaskan, sehingga meningkatkan kepuasan dan loyalitas pelanggan. Kualitas 

layanan yang baik juga dapat menjadi pembeda antara perusahaan yang satu dengan yang lain. Dalam 

era persaingan yang ketat, kualitas layanan dapat menjadi faktor penentu bagi pelanggan dalam 

memilih perusahaan yang tepat. Dengan demikian, kualitas layanan menjadi aspek yang sangat 

penting bagi perusahaan yang ingin sukses dalam bisnisnya. Mereka harus terus berusaha untuk 

meningkatkan kualitas layanan dan memenuhi kebutuhan pelanggan dengan baik. 

Kualitas layanan dalam fotografi adalah tentang memberikan pengalaman yang luar biasa bagi 

klien. Fotografer yang profesional harus dapat memahami kebutuhan dan keinginan klien, serta 

memberikan hasil yang sesuai dengan harapan mereka. Dari proses pemotretan hingga pengiriman 

hasil akhir, fotografer harus memperhatikan setiap detail untuk memastikan bahwa klien merasa puas. 

Komunikasi yang baik dan kemampuan untuk memberikan saran yang tepat juga sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas layanan. Dengan memberikan layanan yang berkualitas, fotografer dapat 

membangun hubungan yang kuat dengan klien dan meningkatkan reputasi mereka. Klien yang puas 

akan lebih cenderung untuk merekomendasikan fotografer kepada orang lain dan menjadi klien setia. 

Oleh karena itu, kualitas layanan menjadi kunci utama bagi fotografer untuk mencapai kesuksesan. 

Kualitas Produk 

Kualitas produk fotografi mencakup ketajaman gambar, warna yang akurat, dan detail yang 

baik. Menurut Tjiptono dan Chandra, (2016), kualitas dapat diartikan sebagai keadaan dinamis yang 

berkaitan dengan produk, jasa, sumber daya manusia dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi 

harapan. Kualitas produk adalah kesesuaian antara kebutuhan dan keinginan pelanggan dengan 

spesifikasi produk,serta kondisi yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, dan lingkungan 

untuk memenuhi harapan konsumen (Windarti & Ibrahim, 2017). 

Produk yang berkualitas tinggi memiliki keunikan dan karakteristik yang membedakannya 

dari yang lain. Desain yang menarik, bahan yang berkualitas, dan kinerja yang optimal membuat 

produk tersebut menjadi pilihan utama konsumen. Kualitas produk juga dapat mempengaruhi emosi 

konsumen. Ketika konsumen menggunakan produk yang berkualitas tinggi, mereka merasa dihargai 

dan diprioritaskan. Ini dapat meningkatkan loyalitas konsumen dan membuat mereka lebih cenderung 

untuk merekomendasikan produk kepada orang lain. Dalam menciptakan produk yang berkualitas 

tinggi, perusahaan harus memahami kebutuhan dan keinginan konsumen secara mendalam. Mereka 

harus dapat memberikan solusi yang tepat dan membuat konsumen merasa puas. Dengan demikian, 

perusahaan dapat membangun hubungan yang kuat dengan konsumen dan meningkatkan reputasi 

mereka. Kualitas produk yang baik adalah kunci untuk mencapai kesuksesan di pasar. 
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Fotografi berkualitas menawarkan hasil yang memuaskan dengan detail yang tajam dan warna 

yang akurat. Kualitas cetakan foto yang tahan lama dan tidak mudah rusak menjadi faktor penting bagi 

konsumen dalam menilai foto yang berkualitas. Dengan demikian, konsumen dapat menikmati 

kenangan yang diabadikan dalam foto tersebut tanpa khawatir tentang kerusakan atau perubahan 

warna. Fotografi yang berkualitas juga dapat meningkatkan nilai estetika dan emosi bagi konsumen. 

Warna yang akurat dan detail yang tajam dapat membangkitkan kenangan dan emosi yang kuat. Oleh 

karena itu, fotografi berkualitas menjadi pilihan utama bagi konsumen yang ingin memiliki kenangan 

yang abadi dan berkualitas. Dalam memilih fotografi, konsumen harus memperhatikan kualitas 

cetakan dan detail yang dihasilkan. Dengan demikian, konsumen dapat memastikan bahwa foto yang 

dihasilkan sesuai dengan harapan dan keinginan mereka. Fotografi berkualitas dapat menjadi investasi 

yang berharga bagi konsumen yang ingin memiliki kenangan yang abadi. 

Persepsi Harga 

Persepsi harga adalah penilaian subjektif konsumen tentang nilai suatu produk atau jasa 

berdasarkan harga yang ditawarkan. Ini dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kualitas, merek, 

dan pengalaman. Tjiptono & Diana (2020) berpendapat bahwa harga adalah jumlah semua nilai yang 

diberikan oleh pelanggan untuk mendapatkan keuntungan dari memiliki atau menggunakan suatu 

produk atau jasa. Konsumen yang memiliki persepsi harga positif akan merasa bahwa harga yang 

ditawarkan sesuai dengan nilai yang diterima. Sebaliknya, konsumen yang memiliki persepsi harga 

negatif akan merasa bahwa harga yang ditawarkan tidak sesuai dengan nilai yang diterima.Persepsi 

harga dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen dan loyalitas mereka terhadap suatu 

merek. Oleh karena itu, perusahaan harus memperhatikan persepsi harga dan berusaha untuk 

membangun persepsi harga positif dengan memberikan nilai yang sesuai dengan harga yang 

ditawarkan. Dengan memahami persepsi harga, perusahaan dapat meningkatkan kepuasan konsumen 

dan meningkatkan penjualan. Persepsi harga yang positif dapat menjadi keunggulan kompetitif bagi 

perusahaan dan meningkatkan reputasi merek. 

Persepsi harga dalam fotografi adalah tentang bagaimana klien menilai nilai jasa fotografer 

dan hasil foto yang dihasilkan. Klien yang puas dengan hasil foto akan merasa bahwa biaya yang 

dikeluarkan sepadan dengan nilai yang diterima. Persepsi harga yang positif dapat dibangun dengan 

memberikan hasil foto yang berkualitas tinggi, komunikasi yang baik, dan pengalaman yang 

memuaskan. Fotografer yang profesional dapat meningkatkan persepsi harga positif dengan 

memahami kebutuhan klien dan memberikan hasil yang sesuai dengan harapan mereka. Dengan 

demikian, klien akan merasa puas dan percaya diri dengan keputusan mereka untuk menggunakan jasa 

fotografer. Persepsi harga yang positif juga dapat meningkatkan loyalitas klien dan membuat mereka 

lebih cenderung untuk merekomendasikan fotografer kepada orang lain. Oleh karena itu, persepsi 

harga menjadi faktor penting dalam fotografi yang harus dipertimbangkan oleh fotografer untuk 

meningkatkan kepuasan klien dan membangun reputasi yang baik. Dengan memahami persepsi harga, 

fotografer dapat meningkatkan kualitas layanan dan hasil foto untuk memenuhi kebutuhan klien dan 

meningkatkan kepuasan mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus untuk 

menganalisis pengaruh penetapan biaya pembelian jasa fotografi terhadap kepuasan konsumen yang 

diterapkan oleh Bintang Terang Production. Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara 

mendalam bagaimana Bintang Tetang Production menetapkan biaya pembelian jasa fotografi dalam 

menghadapi kepuasan konsumen. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk meneliti 

secara mendalam melalui pengalaman langsung dari pemilik serta beberapa informan yang relevan 

melalui wawancara dan observasi terhadap strategi kepuasan konsumen. Wawancara merupakan salah 

satu metode untuk melakukan pengambilan data, melalui kegiatan komunikasi secara lisan dalam 

bentuk terstruktur, semi - terstruktur, dan tak terstruktur (Harahap, 2020). Dengan menggunakan 

metode ini, peneliti dapat memperoleh data yang kaya dan detail tentang strategi kepuasan konsumen 

yang digunakan oleh Bintang Tetang Production. Melalui pengalaman langsung dari pemilik dan 

wawancara dengan informan yang relevan, peneliti dapat memperoleh informasi tentang latar 

belakang dan motivasi di balik strategi kepuasan konsumen yang digunakan. Wawancara juga 

memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang lebih mendalam dan memperoleh perspektif 
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yang berbeda dari informan. Dengan demikian, peneliti dapat memahami bagaimana Bintang Terang 

Production mengembangkan dan melaksanakan strategi kepuasan konsumen yang efektif. 

Observasi terhadap strategi kepuasan konsumen juga memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh data yang objektif. Menurut (Sugiyono, 2020) observasi dapat dilakukan secara langsung 

(tanpa alat) atau tidak langsung (dengan alat), dan bisa dilakukan secara partisipatif (peneliti terlibat 

dalam kegiatan objek penelitian) atau non-partisipatif. Dengan demikian, peneliti dapat memperoleh 

gambaran yang lebih lengkap dan akurat tentang pengaruh penetapan biaya pembelian jasa fotografi 

dan strategi kepuasan konsumen yang digunakan oleh Bintang Terang Production. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi Bintang Terang Production dalam 

memahami pengaruh penetapan biaya pembelian jasa fotografi serta strategi kepuasan konsumen yang 

efektif dan dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan kualitas layanan. 

 

HASIL DANPEMBAHASAN 

Pengaruh Penetapan Biaya  

Penetapan biaya merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan kepuasan konsumen 

di dalam jasa fotografi. Bintang Terang Production sebagai penyedia jasa fotografi perlu 

mempertimbangkan biaya yang dikenakan kepada konsumen agar sesuai dengan kualitas layanan yang 

diberikan. Hasil pembahasan melalui wawancara dengan pemilik Bintang Terang Production tentang 

pengaruh biaya pembelian jasa fotografi menunjukkan bahwa biaya memiliki peran penting dalam 

menentukan kepuasan konsumen. Pemilik Bintang Terang Production menyatakan bahwa biaya jasa 

fotografi harus sesuai dengan kualitas layanan yang diberikan. Menurut pemilik Bintang Terang 

Production dan karyawan yang bekerja disana, konsumen cenderung menilai nilai jasa fotografi 

berdasarkan biaya yang dikenakan. Jika biaya yang dikenakan terlalu tinggi, konsumen mungkin 

merasa tidak puas jika kualitas layanan tidak sesuai dengan biaya yang dibayarkan. Sebaliknya, jika 

biaya yang dikenakan sesuai dengan kualitas layanan, konsumen akan merasa puas dan lebih 

cenderung untuk menggunakan jasa fotografi lagi di masa depan. Pemilik Bintang Terang Production 

juga menyatakan bahwa biaya jasa fotografi harus kompetitif dibandingkan dengan kompetitor 

lainnya. Hal ini penting untuk meningkatkan daya saing perusahaan dan menarik konsumen baru. 

Dalam menentukan biaya jasa fotografi, pemilik Bintang Terang Production mempertimbangkan 

beberapa faktor, seperti biaya produksi, kualitas layanan, dan target pasar. Dengan demikian, biaya 

jasa fotografi dapat ditentukan secara tepat dan sesuai dengan kebutuhan konsumen. Konsumen 

Bintang Terang Production menyatakan bahwa biaya jasa fotografi yang dikenakan harus sesuai 

dengan kualitas layanan yang diberikan. Konsumen merasa puas ketika biaya jasa fotografi yang 

dikenakan sesuai dengan kualitas foto yang dihasilkan. Mereka juga menilai bahwa biaya jasa 

fotografi yang kompetitif dan transparan dapat meningkatkan kepercayaan dan loyalitas konsumen. 

Oleh karena itu, Bintang Terang Production perlu memperhatikan biaya jasa fotografi secara cermat 

untuk meningkatkan kepuasan konsumen dan membangun reputasi yang baik. Dengan demikian, 

perusahaan dapat meningkatkan loyalitas konsumen dan meningkatkan pendapatan. Konsumen akan 

merasa puas dan lebih cenderung untuk merekomendasikan Bintang Terang Production kepada orang 

lain. 

Kepuasan Konsumen Terhadap Kualitas Layanan Dan Produk 

Kepuasan konsumen terhadap kualitas layanan dan produk merupakan aspek krusial dalam 

menentukan keberhasilan suatu perusahaan. Perusahaan yang berhasil meningkatkan kepuasan 

konsumen akan cenderung memiliki loyalitas konsumen yang tinggi, reputasi yang baik, dan 

pendapatan yang meningkat. Oleh karena itu, perusahaan perlu memprioritaskan kepuasan konsumen 

dalam strategi bisnis mereka. Konsumen yang puas dengan kualitas layanan dan produk akan 

cenderung menjadi pelanggan setia dan merekomendasikan perusahaan kepada orang lain. Pemilik 

Bintang Terang Production menyatakan bahwa kepuasan konsumen dapat dicapai dengan 

menyediakan kualitas layanan dan produk yang sesuai dengan harapan konsumen. Kualitas layanan 

yang baik dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan membuat mereka merasa puas dengan jasa 

fotografi yang diberikan. Pemilik Bintang Terang Production juga menyatakan bahwa kepuasan 

konsumen dapat diukur melalui beberapa indikator, seperti: 

1. Kepuasan Terhadap Kualitas Foto: Konsumen merasa puas dengan kualitas foto yang dihasilkan. 
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2. Kepuasan Terhadap Layanan: Konsumen merasa puas dengan layanan yang diberikan oleh tim 

fotografi Bintang Terang Production. 

3. Kepuasan Terhadap Harga: Konsumen merasa bahwa harga jasa fotografi yang dikenakan sesuai 

dengan kualitas layanan dan produk yang diberikan. 

Pemesanan jasa fotografi Bintang Terang Production melalui sosial media Facebook (FB) dan 

Instagram (IG) menawarkan kemudahan dan efisiensi bagi konsumen. Dengan menggunakan platform 

online, konsumen dapat memesan jasa fotografi kapan saja dan di mana saja, tanpa harus terikat 

dengan jam kerja kantor. Konsumen dapat melihat contoh-contoh foto yang dihasilkan oleh Bintang 

Terang Production, memperoleh informasi tentang harga dan paket jasa fotografi, serta langsung 

menghubungi tim Bintang Terang Production melalui pesan pribadi atau komentar di FB dan IG. 

Proses pemesanan jasa fotografi menjadi lebih cepat dan mudah, sehingga konsumen dapat lebih fokus 

pada kebutuhan mereka. Bintang Terang Production dapat meningkatkan kepuasan konsumen dan 

memperluas jangkauan pemasaran jasa fotografi melalui platform online. Dengan demikian, konsumen 

dapat memperoleh pengalaman yang lebih baik dalam memesan jasa fotografi, dan Bintang Terang 

Production dapat memberikan layanan yang terbaik untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Dengan 

memahami kepuasan konsumen, Bintang Terang Production dapat meningkatkan kualitas layanan dan 

produk jasa fotografi untuk memenuhi harapan konsumen. Hal ini dapat meningkatkan loyalitas 

konsumen dan reputasi perusahaan, serta meningkatkan pendapatan dan pertumbuhan bisnis. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan observasi yang dilakukan terhadap jasa fotografi Bintang 

Terang Production, meskipun pemilik telah menyatakan bahwa kepuasan konsumen dinilai dari 

kepuasan terhadap kualitas foto, kepuasan terhadap layanan dan kepuasan terhadap harga, masih 

terdapat beberapa konsumen yang memang menyatakan bahwa biaya pembelian jasa fotogarfi yang 

diberikan cukup mahal. Sedangkan konsumen yang mengerti mengenai kualitas akan merasa bahwa 

biaya pembelian jasa fotografi yang diberikan itu adalah harga yang sesuai dengan kualitas yang 

didapatkan. Bintang Terang Production selalu memberikan pelayanan serta produk yang memuaskan 

kepada semua konsumen yang menggunakan jasa fotografi perusahaan tersebut. Dengan adanya 

pelayanan online melalui sosial media, akan sangat mempermudah konsumen dalam melakukan 

pemesanan jasa fotografi. 

Saran 

Tetapkan harga yang kompetitif, pastikan harga jasa fotografi yang ditawarkan sesuai dengan 

kualitas layanan dan biaya yang dikeluarkan. Komunikasi yang efektif, pastikan komunikasi dengan 

konsumen berjalan dengan baik dan efektif untuk memahami kebutuhan dan harapan mereka. 

Gunakan teknologi terbaru untuk meningkatkan kualitas foto dan mempercepat proses pengeditan. 

Tawarkan paket jasa yang fleksibel untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang berbeda-beda. Serta 

minta umpan balik dari konsumen untuk memahami kebutuhan dan harapan mereka dan meningkatkan 
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kualitas layanan. Dengan menerapkan strategi tersebut,diharapkan Bintang Terang Production dapat 

meningkatkan kepuasan konsumen dan reputasi perusahaan, serta meningkatkan pendapatan dan 

pertumbuhan bisnis. 
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